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K alian tahu kisah Cinderella? Putri yang kehilangan 
sebelah sepatu kacanya saat pesta dansa, dan sang 
pangeran tampan datang memasangkan sepatu kaca 
itu kepada sang putri. Dan mereka menikah, lalu hidup 
bahagia. 

Namun, dalam cerita Amora berbeda, ia harus 
kehilangan sebelah sepatu Converse hitamnya, karena 
sebelah sepatunya tertukar dengan sepatu milik orang 
lain. Sepatu yang ukurannya lebih besar dari ukuran 
sepatu miliknya itu, entah kepunyaan siapa. Yang jelas, 
Amora kesal karena sepatu yang baru saja ia beli dengan 


uang tabungannya harus hilang dipakai orang lain. 
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Lihat? Bahkan, sebelah sepatu yang ukurannya jauh 
lebih besar dari miliknya terlihat sangat jelek. Orang gila 
mana yang memakai sepatunya yang jelas-jelas sangat 
berbeda dengan ukuran sepatu yang kini tengah berada 
di dalam satu genggaman tangannya? 

“Sial! Siapa yang beranitukar sepatu gue sama sepatu 
butut kegedean ini!” teriakan Amora menggelegar di 
koridor sekolah. 

Amora tidak peduli dengan beberapa pasang mata 
yang memperhatikannya. Amora hanya ingin sebelah 
sepatu baru miliknya kembali. Amora tidak terima 
sepatunya ditukar seperti ini. 

Sepanjang perjalanan di koridor sekolah, Amora 
mengeluarkan sumpah sarapan tiada henti. Amora bahkan 
tidak peduli dengan pandangan aneh yang dilemparkan 
murid lain kepadanya. Bagaimana Amora tidak menjadi 
pusat perhatian? Cewek XI IPA7 itu dengan cuek berjalan 
hanya dengan sebelah sepatu, sementara sebelah sepatu 
lainnya ia genggam di sebelah tangannya. 

Di cerita Cinderella yang kehilangan sebelah sepatu 
kaca, si pemilik sepatu merasa sedih dan diakhiri dengan 
bahagia di istana raja. Berbeda jauh dengan Amora yang 
merasa marah dan kini harus mendekam di ruang BK. 

Pasca teriakannya di koridor sekolah, Amora 
memukul seorang cowok yang sudah mengambil dan 


memakai sebelah sepatunya, padahal sudah jelas 
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jika sepatunya tidak muat di sebelah kaki cowok itu. 
Bagaimana Amora bisa tahu? Jelas! Karena Amora 
menandai sepatunya dengan stiker berbentuk hati dan 
berwarna merah di ujung sepatu. 

Dan yang paling membuat Amora murka, cowok itu 
memakai sepatunya dengan cara belakang sepatunya 
diinjak seperti memakai sandal. Karena tidak senang, 
Amora langsung mendaratkan beberapa pukulan ke wajah 


cowok yang ternyata adalah si ketua Osis, Adam Wijaya. 
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mora menunduk sembari meremas tangannya 

yang sudah berkeringat. Jujur, Amora benar-benar 
menyesal sudah memukul wajah Adam sampai terlihat 
membiru seperti itu. Jelas saja wajah cowok itu membiru, 
karena Amora memukulinya dengan sebelah sepatu yang 
sedari tadi ia genggam di sebelah tangannya dengan 
sekuat tenaga. Meski di dalam hatinya Amora masih kesal 
karena belakang sebelah sepatu barunya harus kusut 
karena ulah si ketua OSIS. 

Adam meringis beberapa kali saat Bu Dian 
mengompres wajahnya. Amora sendiri ikut mendesis 


melihat raut kesakitan yang tampak jelas di wajah si ketua 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Osis. Tiba-tiba saja Adam memandang Amora dengan 
tatapan tajam, Amora gelagapan dibuatnya. 

“Apa yang kamu lakukan, Amora? Kenapa kamu 
memukul Adam?” tanya Bu Dian, tidak percaya dengan 
apa yang anak didiknya lakukan. 

Bu Dian sendiri memang seorang guru BK. Namun, 
beliau menjadi wali kelas XI IPA7 yang terkenal dengan 
kelas “buangan”. Karena isi di dalam kelas itu adalah anak- 
anak yang mendapat ranking paling bawah dijurusannya. 

Bu Dian mendapat tugas menjadi wali kelas XI 
IPA7 sendiri karena terkenal dengan ketegasan dan 
kegalakannya. Semua murid sangat takut dengan sosok 
wanita bertubuh mungil tetapi tenaganya kuat bukan 
main. Wajar saja, karena Bu Dian salah satu penyandang 
sabuk hitam pencak silat. 

Pernah Bu Dian menggebrak papan tulis hingga jebol 
karena anak didiknya tidak memperhatikan apa yang 
sedang ia jelaskan. Karena itulah Bu Dian ditugaskan 
menjadi wali XI IPA7 yang menurut guru-guru memang 
tandingannya. Sebab murid di kelas itu terkenal dengan 
murid nakal dan amburadul. 

Bu Dian masih tidak percaya dengan apa yang sudah 
Amora lakukan, pasalnya Amora murid yang tidak pernah 
memiliki catatan merah di BK meski cewek itu masuk 
ke dalam kelas yang di cap jelek di jurusannya. Kali ini 
Amora masuk ruangan ini dan harus berhadapan dengan 


sang ketua Osis. 
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Amora menunduk, sebenarnya ia sendiri bingung. 
Amora hanya refleks memukul Adam, karena Adam 
sudah membuat sepatu barunya kusut dan tidak kaku 
seperti baru lagi. Padahal, Amora sangat berhati-hati 
agar sepatunya itu tidak rusak atau ternodai. Ia baru saja 
menggunakan sepatu itu hari ini. Bahkan, Amora mati- 
matian untuk menghindari kebiasaan menginjak sepatu 
baru, yang sering dilakukan teman-temannya. 

“Maafkan saya, Bu.” Hanya itu yang dapat Amora 
katakan. Ia menundukkan kepalanya, tidak berani 
menatap mata tajam Bu Dian. Apalagi menatap Adam 
yang juga memandanginya dengan tatapan marah. 

“Ibu minta penjelasan kamu dulu,” pinta Bu Dian 
penuh tuntutan. 

Amora mendongak memandang wajah serius Bu 
Dian, lalu ia kembali menoleh, memandang Adam yang 
tengah mengusap wajahnya yang terlihat membiru. 

“Sebenarnya, saya refleks memukul dia, Bu.” Amora 
membuka dialognya. 

“Alasannya?” 

Amora kembali mencuri pandangan ke arah Adam 
yang juga tengah memandangnya dengan kesal. Aura 
dingin yang menguar dari tubuh Adam membuat nyali 
Amora menjadi ciut. 

“Alasannya, karena ... dia udah curi sepatu saya, 
Bu.” Amora menunduk begitu dalam. Ia tidak berani 


memandang keduanya. 
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“Mencuri?” ulang Bu Dian. 

“Sepatu?” Adam ikut mengulang jawaban Amora. 

Amora mengangguki pertanyaan keduanya. 

“Iya, Bu, waktu saya keluar dari ruang komputer tadi, 
tiba-tiba aja sepatu saya beda sebelah. Karena kesel sepatu 
yang baru aja saya beli dan dipakai hari ini itu ketuker 
sama sepatu butut kegedean ini, saya cari dan ternyata 
dipakai sama dia,” jawab Amora jujur. Sebelah sepatu 
yang sedari tadi berada di pangkuannya kini berpindah 
tempat ke atas meja. 

Bu Dian hanya bisa terdiam mendengar penjelasan 
yang lolos dari mulut Amora. Adam sendiri tidak bisa 
berkata-kata, bukan hanya malu, Adam juga marah karena 
sepatu miliknya dikatakan butut oleh Amora padahalpada 
kenyataannya tidak seperti itu. 

Jujur, Adam sendiri menyadari jika dia salah 
memakai sepatu saat keluar dari ruang bahasa inggris 
yang ternyata bersebelahan dengan ruang komputer. 
Adam tidak memperhatikan sepatu siapa yang sedangia 
pakai. Saat di perjalanan Adam menyadari bahwa sebelah 
sepatunya terlalu sempit, karena sudah terlambat, ia tetap 
melanjutkan perjalanannya menuju ruang Osis untuk 
rapat. 

Baru saja Adam menyelesaikan rapatnya yang cukup 
alot, karena tiap anggota beradu argumen. Dengan 


langkah lesu Adam keluar dari ruang Osis, tiba-tiba saja 
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seorang cewek berteriak dan langsung memukulnya 
hingga babak belur seperti ini. Adam harus mengingat 
jika ini pengalaman pertamanya dipukul murid dari 
sekolahnya. 

Bu Dian yang mati-matian mencerna ucapan Amora 
kebingungan. Ia tahu jika Amora murid yang tidak pernah 
berbohong. Namun, bagaimana mungkin seorang Adam 
Wijaya yang notabene ketua Osis dan sangat disiplin itu 
mencuri sepatu seorang siswi sekolahnya sendiri. Ya, 
Adam adalah anak pemilik yayasan sekolah ini. 

Meski hidupnya dikelilingi dengan harta dan 
kekuasaan, tapi Adam tetap menjadi anak yang baik, 
cerdas dan mandiri. Bukankah terdengar aneh jika putra 
tunggal penerus seluruh harta Wijaya itu mencuri sepatu. 

“Bagaimana mungkin kamu bisa mengambil sepatu 
siswi lain Adam,” ujar Bu Dian heran. 

“Ini gak seperti apa yang ibu pikirkan, saya memang 
menyadari kesalahan, saya salah memakai sebelah 
sepatu milik orang lain, saya benar-benar nggak sengaja 
memakainya. Karena tadi saya sedang buru-buru untuk 
rapat Osis. Saya pun berniat mengembalikan sepatu itu 
jika rapat sudah usai. Tapi, tiba-tiba saja dia menyerang 
saya,” balas Adam menunjuk ke arah Amora dengan wajah 
dingin. 

Bu Dian mulai mengerti dan kembali menoleh ke 


arah Amora yang juga tengah mengerjap bingung. 
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“Kamu dengar, Amora? Akibat kelakuan kamu itu 
bisa saja kamu kena skors karena sudah memukul orang 
lain,” jelas Bu Dian. Amora hanya bisa mengangguk 
paham. 

Bu Dian membuang napas beratnya “Baiklah, 
sekarang kalian boleh kembali.” 

Amora mengangguk mengerti dan mengambil 
sebelah sepatu miliknya untuk segera dipakai, sementara 
Adam sendiri sudah melengos keluar tanpa menoleh 


sedikit pun ke arah Amora. 


x 


Amora membuang napas beratnya beberapa kali. Setelah 
insiden pemukulan si ketua Osis dengan sepatu siang tadi, 
tiba-tiba saja dirinya menjadi pusat perhatian di sekolah. 

Amora tidak peduli dengan pandangan yang ia 
dapatkan dari murid lain. Hatinya masih kesal. Sebelah 
sepatunya tidak sekaku sebelumnya. Padahal, Amora 
benar-benar sayang dan menjaga sepatunya itu. 

Amora sadar jika dirinya terlalu berlebihan hanya 
karena sepatu. Namun, yang terpenting sekarang Amora 
bebas dari seorang Adam Wijaya. Amora tidak ingin 
bermasalah dengan si ketua Osis. Bermimpi saja Amora 
enggan. 

“Widih, Mor, lo sekarang jadi trending topik di 


sekolah,” ujar Kenan, teman sekelas yang menurutnya 
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paling absurd. Cowok ini selalu saja membuat onar di 
sekolahnya. Entah itu menggoda guru-guru muda, atau 
iseng menarik rambut siswi yang menurut Kenan imut. 

“Iya, Mor, lo jadi idola di sekolah sekarang,” lanjut 
Caca, teman kelas yang hobi sekali berdandan. 

“Gue gak nyangka, cewek pendiam kayak lo bisa 
langsung terkenal dalam sehari,” sahut Diki, si kutu buku. 

“Jelas aja Amora langsung terkenal, sensasinya 
memukul si ketua Osis sombong itu.” Dinda ikut 
menimpali. Dia adalah cewek manis yang cerewet dan 
juga seorang K-popers. 

“Tapi, bukannya itu berita yang bagus?” tanya Eka, 
cewek berbadan bongsor akibat darah luar negeri yang 
mengalir di dalam dirinya. Selain itu ia juga jago sekali 
berkelahi. 

Semua mata menatap ke Eka yang tengah menaikkan 
satu alisnya penuh kemenangan. Mereka mengangguk 
dan tersenyum bangga, kecuali Amora yang masih baper 
mengingat sepatunya. 

Sebenarnya, murid kelas XI tidak ada yang tidak 
pernah masuk ruang BK selain Amora dan Diki. Kini 
cewek yang memiliki image baik di kelasnya itu bisa 
merasakan rasanya masuk ruang BK. 

Kelas yang semula ricuh oleh sensasi Amora itu 
tiba-tiba saja hening. Budi, cowok kemayu yang selalu 
menjadi suruhan kelasnya tiba-tiba saja datang dengan 


wajah berkeringat. 
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“Adaapaan?” tanya Eka heran. Mereka sendiri hanya 
bisa memandang wajah ketakutan Budi dengan bingung. 

“A... ada... 

“Amora Oliva, mohon untuk meluangkan waktu 
sebentar,” ucap seorang cewek berkacamata yang tengah 
berdiri di ambang pintu. 

Semua mata langsung menoleh ke arah sumber suara. 
Terlihat beberapa murid yang menggunakan pakaian rapi 
di sana. Dan, yang berbicara itu adalah Keyla Anatasya— 
sekretaris Osis yang terkenal dengan cuek dan galak. 

Amora yang merasa namanya dipanggil hanya bisa 
mematung di tempat. Mereka adalah antek-antek Osis, 
alias kaki tangan Adam Wijaya. 

“Kayaknya hidup gue bakal berubah mulai sekarang.” 

Tidak lama, segerombolan Osis sudah berdiri di 
depan pintu, mereka terlihat menunggu seseorang yang 
sedang mereka cari. Tidak tinggal diam, akhirnya anak 
“kelas pembuangan” keluar kelas. Menghampiri anak Osis. 

Kini dua kelompok yang berbeda kelas itu tengah 
memandang satu sama lain dengan pandangan dingin 
juga meremehkan. Setelah nama Amora Oliva disebut 
oleh sang sekretaris Osis tadi, Amora tidak langsung 
keluar dan mengikuti perintah Keyla. Tentu saja teman 
kelasnya tidak terima jika Amora dipanggil dan dibawa 
menghadap sang ketua Osis. 

Keyla sendiri sudah menjelaskan meski dengan nada 


dingin yang menusuk seperti yang disimpulkan oleh 
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kebanyakan orang, bahwa Amora Olivia dipanggil sang 
ketua OSIS untuk segera menghadapnya sekarang juga. 

Mereka segerombolan murid XI IPA7, tidak pernah 
patuh dengan perintah OSIS. Dan mereka sudah kebal 
tanpa merasa sakit hati saat antek-antek OSIS itu 
menghina mereka sebagai murid amburadul di sekolah ini. 

“Siapa lo berani nyuruh-nyuruh temen gue? Temen 
gue sibuk! Jadi, bukannya udah jelas kalo temen gue 
nggak punya waktu buat ngurusin urusan nggak penting 
kalian?” Eka berdiri paling depan sembari berkacak 
pinggang. Cewek bertubuh bongsor itu adalah tameng 
jika teman sekelasnya mendapat masalah. 

“Kalian nggak dengar ya? Barusan Keyla bilang, 
Ketua OSIS memanggil Amora untuk segera menghadap,” 
ujar Rini, asisten OSIS. 

“Terus, kami peduli? Nggak!” balas Eka, masih tidak 
mau kalah. 

“Kalian nggak bisa sopan sedikit ya? Ini perintah, 
bukan pertanyaan yang butuh jawaban,” ucap Ardi, si 
ketua kedisiplinan. 

“Dan kami nggak perlu menuruti perintah ketua 
kalian tanpa alasan yangjelas, sekalipun dia ketua OSIS.” 
Kenan maju. Ia terlihat menahan marah 

“Untuk apa kami memberi alasan, jika kalian saja 
sudah tahu apa yang sudah dilakukan teman kalian itu.” 
Keyla cewek itu membalas dengan suara datar, melirik ke 


arah Amora yang kini menunduk. 
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Kenan melirik ke arah Amora, lalu kembali menoleh 
ke arah Ardi. “Jadi, ketua lo masih nggak terima sama 
apa yang terjadi? Bukannya Bu Dian udah nggak 
mempermasalahin kejadian itu setelah mereka keluar dari 
ruang BK? Sekarang, mau apalagi dia panggil temen gue?” 

“Gue rasa lo udah terlalu jauh buat kepo sama urusan 
orang. Amora, bisa segera menghadap? Jika dalam waktu 
10 menit lo nggak ada di ruang OSIS, nasib lo nggak akan 
baik,” ancamnya 

Ardi hendak menggapai tangan Amora, tapi Eka 
terlebih dahulu menariknya . “Lo nggak bisa bawa temen 
gue, sekalipun lo ngancem.” 

Ardi menaikkan satu alisnya. “Maksud lo apa? Lo 
nantangin OSIS?” 

Eka tersenyum sinis. “Kalau iya, kenapa?” 

Ardi berdecih. “Lo mau nantangin apaan? “ 

“Lo mau tahu?” Eka menaikkan kedua alisnya, seolah 
menantang. 

Ardi yang enggan membalas hal konyol itu 
mendengus. “Nggak perlu. Kami sama sekali nggak 
berminat. Sekarang kami mau bawa temen kalian ini ke 
ruang OSIS sekarang juga. Bisa?” 

“Nggak bisa!” Kenan masih bertekad untuk membela 
temannya. 

Amora meringis melihat pertengkaran itu. Ia tidak 


mau masalah ini menjadi panjang dan berakhir tidak 
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baik. Sebab Amora tahu siapa Adam, ketua OSIS sekaligus 
anak pemilik yayasan yang bisa saja melakukan hal tidak 
menyenangkan kepada mereka yang notabene anak kelas 
pembuangan. 

“Udahlah, Ken, gue nggak apa-apa.” Amora 
meyakinkan temannya bahwa dia akan baik-baik saja. 

“Bisa ikut kami sekarang, Amora? Sebentar lagi bel 
masuk berbunyi.” Keyla mengingatkan. 

Amora menggangguk. Ketika ia hendak melangkah 
mengikuti anak-anak OSIS, Eka kembali menarik 
tangannya. “Kalian nggak bisa bawa temen gue seenaknya. 
Hanya karena kalian anggota OSIS dan berkuasa di 
sekolah. Kalau kalian berani mengancam kami dengan 
kekuasan kalian, kami juga bisa mengancam kalian.” 

Keyla menaikkan satu alisnya dengan bingung. 
“Maksud kamu apa?” 

Eka tersenyum miring, mengambil ponsel di dalam 
saku roknya. Menekan tombol berkali-kali di benda 
persegi itu lalu mengarahkan layarnya tepat di depan 
wajah Keyla. Keyla diam, ketika melihat sebuah video 
Ardi yang pertama kali terlihat di dalam layar. Ia sedang 
mengarahkan video ke wajahnya, lalu ke arah teman- 
teman lainnya. Ada Adam, Juna, dan beberapa anak 
lainnya. Yang membuat Keyla terkejut adalah di dalam 
video itu, Ardi dan Adam sedang merokok. 

“Gimana? Puas lihat videonya?” 

Keyla bediri kaku. Ardi membelalak tidak peraya. 


Ia masih ingat video itu. Video lawas ketika mereka 
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merayakan kemenangan balap liar yang sempat ia 
post di media sosial, tapi sudah dihapus karena Adam 
marah saat itu. Tapi, bagaimana bisa cewek bongsor itu 
mendapatkannya? 

Ardi menggeram, hendak merebut ponsel di tangan 
Eka, tapi ewek itu berhasil menariknya terlebih dahulu. 

“Hapus nggak video itu?!” perintahnya. 

Eka tersenyu sinis. “Hapus? Kenapa? Kalian takut 
video ini gue sebar? “ 

“Lo!” Ardi seperti kehabisan kata-kata. Eka benar- 
benar tahu bagaimana mengancam seseorang. 

Eka terkekeh, merasa menang dengan apa yang baru 
saja ia lakukan. “Gimana? Masih berani ngancem kita?” 

Ardi marah. Ia tidak peduli jika video itu disebar dan 
membawanya ke dalam image buruk. Tapi, di dalam sana 
ada temannya. Adam, yang pasti akan menjadi masalah 
besar mengingat Adam adalah ketua OSIS. Ardi mendesah, 
mencoba mengalah. 

“Oke, kita nggak akan bawa Amora ke ruang OSIS. 
Tapi, gue minta satu, bisa lo hapus video itu?” 

Para anggota OSIS yang ada di sana melirik tak 
percaya ke arah Ardi. Ardi sendiri tidak peduli. Masa 
bodoh dengan harga diri, asalkan video itu tidak tersebar. 

Ketika Eka mendengar kekalahan itu, seulas senyum 
terukir di bibirnya. “Oke, gue nggak akan nyebarin video 


ini, asal dengan satu syarat.” 
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Ardi diam. Rahangnya mengeras mencoba menahan 
marah yang kapan saja bisa meledak. Tapi, demi video itu, 
Ardi mau mengikuti apa yang cewek bongsor ini minta. 

“Apa?” 

Eka tersenyum, mendekat ke arah Ardi. Dengan 
senyum sinis yang terukir di bibirnya, ia membisikkan 
sesuatu yang berhasil membuat kedua bola mata Ardi 
membulat. 


“Lo gila!” 
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dam memandang Ardi dengan tatapan dingin. Saat 

istirahat kedua ia mengutus Keyla untuk memanggil 
cewek yang memukulnya hanya karena sebelah sepatu tadi 
pagi. Adam ingin memberi sebuah pelajaran kepada cewek 
bar-bar yang menghuni kelas buangan itu. Adam tidak 
bisa menerima begitu saja kelakuan Amora yang berhasil 
membuat wajahnya membiru. Baru kali ini ada cewek yang 
berani memukulnya dan itu adalah Amora Olivia. 

Dan, yang membuat Adam semakin kesal adalah 
laporan yang baru saja Keyla beri tahu kepada Adam. 
Mereka tidak berhasil membawa cewek itu kemari, tapi 
mereka membawa sebuah persyaratan dari antek-antek 
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kelas pembuangan yang Adam sendiri tidak pernah 
membayangkan persyaratan gila itu. 

Adam sendiri tidak menyangka jika video itu 
bisa dimiliki anak kelas pembuangan. Video yang 
menampilkan dirinya merokok dan mendapatkan sebuah 
pukulan dari papanya malam itu. Video yang sudah Ardi 
hapus setelah Adam mendapatkan pukulan dari papanya, 
bagaimana bisa ada di tangan orang lain? 

“Sori, gue bener-bener nggak tahu kalau ada orang 
yang punya video itu.” Ardi membuang napas beratnya. 

“Nggak tahu lo bilang? Gue udah kasih peringatan 
sama lo buat tetap waspada. Lo pikir media sosial itu 
sempit? Lihat, sekarang gimana kalau sampai mereka 
sebar video itu?” Juna kembali membentak, melampiaskan 
emosi yang memuncak. 

Adam tidak heran kenapa Juna bisa begitu marah 
kepada Ardi. Juna masuk OSIS atas paksaan dirinya yang 
ternyata juga tidak berniat menjadi ketua. Karena satu 
alasan mengapa Adam bisa berada di posisi melelahkan 
ini, dan menyeret Juna juga Ardi mengikuti langkahnya. 
Mereka semua melakukan itu demi dirinya, demi 
membuktikan kepada papanya bahwa Adam bisa berubah. 
Baik Juna juga Ardi tahu, seberapa keras Papa Adam. 
Gx) 
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Kelas XI IPA7—lebih tepatnya geng Amora dkk—sedang 
berunding di kelas karena ingin mendengar rahasia Eka 
yang tadi membisikkan sesuatu kepada Ardi. 

“Apa yang lo bisikin ke cowok itu, Ka?” tanya Kenan 
ingin tahu. 

“Iya, sampai matanya bulet gitu, kayak baru nonton 
film horor!” seru Caca. 

“Cie, kalian kepo.” Eka terbahak, membuat semua 
temannya mendesis kesal. 

“Ayo dong, Ka, jangan bikin kami kesel, ah.” Dinda 
protes. 

“Tahu, nih!” 

Eka menghentikan tawanya saat mendengar protes 
dari teman-temannya. Sepertinya, mereka benar-benar 
penasaran, karena baru kali pertama mereka kompak 
hadir saat Eka menyuruh mereka semua berkumpul. 

Kenan, cowok absurd yang tidak pernah betah 
tinggal lama di kelas itu sekarang sedang duduk manis di 
mejanya. Padahal, cowok itu akan langsung berlari ketika 
bel berbunyi dan sibuk mengganggu adik kelas . 

Jelas saja mereka penasaran, karena mereka tahu 
siapa Eka. Cewek sableng yang hobi main basket itu 
selalu mempunyai ide yang brilian. Dan ini berhubungan 
dengan antek-antek OSIS yang sangat mereka jauhkan 
dari lingkungan hidup mereka. 

“Serius kalian mau tahu?” goda Eka yang kini 


mendapatkan lemparan buku dari Amora. 
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“Cepetan sih, Ka, lama lo, laper nih gue,” kesalAmora. 
Ya, dia belum makan apa pun selain sarapan pagi. Dan 
itu semua ada hubungannya dengan anak-anak OSIS. 
Istirahat pertama sebentar lagi selesai. 

“Gue kasih syarat buat Adam nembak cewek 
dari kelas kita di kantin pas istirahat kedua,” ujar Eka 
tersenyum bangga. 

“Apa!?” Mereka semua serempak menjerit mendengar 
ucapan Eka, kecuali Diki yang langsung menjatuhkan 
buku komiknya karena ikut terkejut. 

“Lo gila,” pekik Dinda memandang Eka horor. 

“Ka, lo masih sehat, kan?” tanya Diki yang masih 
tidak percaya. Bagaimana mungkin seorang Adam 
akan melakukan hal seperti itu? Adam itu dingin dan 
menjunjung tinggi harga dirinya sebagai ketua OSIS. 

“Gue nggak mau ya, kalau sampai Adam nembak 
gue,” celetuk Kenan membuat semua temannya mendelik 
malas. 

“Lo cowok, dasar sinting!” seru Eka kesal dan Kenan 
hanya cengengesan dengan wajah tanpa dosa andalannya. 

“Kyaaa-” Caca berteriak histeris. Ah, mereka lupa. 
Meski Caca sangat membenci OSIS, tetapi Caca sangat 
mengidolakan sosok Adam si pangeran es dari kutub 
utara itu. Eka sudah menentang Caca untuk tidak boleh 
menyukai anak OSIS, dan sepertinya cewek itu tidak 


mendengarkannya. 
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“Gue mau! Gue mau!” seru Caca heboh, semua 
temannya menutup telinga mendengar teriakan histeris 
Caca. 

“Tapi, sayangnya gue udah pilih siapa cewek yang 
harus Adam tembak,” Eka berujar, seringainya kembali 
diperlihatkan. 

Semua temannya merinding melihat itu, sementara 
Caca terlihat begitu antusias untuk mendengar kata-kata 
selanjutnya dari mulut Eka. 

“Amora.” 

Satu kata itu berhasil membuat cewek yang sedari 
tadi duduk, membelalak tidak percaya. 

“Apa? Gue?!” 
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